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Abstrak 

Kawasan Geopark Kebumen Karangsambung-Karangbolong menyimpan potensi lanskap pertanian 

dan kehutanan yang substansial, namun sintesis ilmiah lintas sektoral di wilayah ini masih sangat 

terbatas. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi potensi, hambatan struktural, dan strategi pembangunan 

lanskap pertanian-kehutanan berkelanjutan di Kabupaten Kebumen melalui pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA 2020. Pencarian dilakukan pada basis data 

Scopus menggunakan kueri Boolean terstruktur, menghasilkan 30 artikel final setelah proses seleksi 

berlapis. Sintesis tematik naratif mengungkap empat tema utama: diversifikasi komoditas pertanian 

dan keunggulan sapi Peranakan Ongole, sistem hutan rakyat berbasis koperasi Kostajasa, kerentanan 

iklim dan tekanan ekologis pesisir, serta fragmentasi tata kelola kelembagaan. Hambatan struktural 

yang teridentifikasi bersifat multidimensi dan saling memperkuat, mencakup fragmentasi lahan, 

keterbatasan akses pasar, dan lemahnya kapasitas BUMDes. Kajian ini merumuskan lima strategi 

kebijakan, termasuk penguatan agroforestri, pengembangan geo-products, dan pembentukan forum tata 

kelola multipihak. Temuan ini menyediakan dasar ilmiah bagi perencanaan pembangunan wilayah 

Kebumen yang lebih integratif dan berbasis bukti. 

Kata kunci: Agroforestry, Hutan Rakyat, Geopark Kebumen, Pertanian Berkelanjutan, Tata Kelola 

Lanskap 

Abstract 

The Karangsambung-Karangbolong Geopark in Kebumen Regency harbours considerable 

agricultural and forestry landscape potential, yet cross-sectoral scientific synthesis for this territory 

remains markedly absent. This study aimed to identify landscape potentials, structural barriers, and 

policy strategies for sustainable agricultural and forestry development in Kebumen through a 

Systematic Literature Review following PRISMA 2020 protocols. A structured Boolean query was 

deployed on Scopus, yielding 30 articles after sequential screening. Narrative thematic synthesis 

revealed four principal themes: agricultural commodity diversification anchored by Ongole-grade 

cattle, community forestry governed through the Kostajasa cooperative, climate vulnerability and 

coastal ecological pressures, and fragmented institutional governance. Identified structural barriers 

operate interdependently, encompassing land fragmentation, constrained market access, and limited 

village enterprise capacity. Five evidence-based policy strategies are proposed, encompassing 

agroforestry strengthening, geo-product development, and the establishment of a multi-stakeholder 

landscape governance forum. These findings furnish an empirical foundation for more integrated, 

evidence-driven regional planning in Kebumen. 

Keywords: Agroforestry, Community Forestry, Geopark Kebumen, Landscape Governance, 

Sustainable Agriculture 
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PENDAHULUAN 

Pertanian dan kehutanan merupakan dua pilar fundamental perekonomian pedesaan 

Indonesia. Secara nasional, sektor pertanian menyumbang 13,4% Produk Domestik Bruto dan 

menyerap 38,3% tenaga kerja (BPS, 2023). Indonesia mengelola kawasan hutan seluas 92,5 

juta hektar, dengan hutan rakyat di Pulau Jawa mencapai lebih dari 1,7 juta hektar (KLHK, 

2023). Jawa Tengah mencatat luas lahan pertanian 1,1 juta hektar dan berkontribusi 9,7% 

terhadap total produksi padi nasional (BPS Jawa Tengah, 2023). Dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan, pertanian dan kehutanan merupakan komponen integral dari 

landscape approach, yaitu kerangka pengelolaan terpadu yang mengedepankan keselarasan 

antara produksi, konservasi, dan kesejahteraan masyarakat (Sayer et al., 2013; Milder et al., 

2014). 

Kabupaten Kebumen di pesisir selatan Jawa Tengah memiliki keistimewaan 

geografis dan ekologis yang menonjol. Wilayah seluas 128.111,50 hektar ini dihuni sekitar 

1,37 juta jiwa, dengan 45,2% angkatan kerjanya bergantung pada pertanian dan kehutanan 

(BPS Kebumen, 2023). Produksi padi Kebumen mencapai 375.423-ton pada tahun 2022 

sehingga menjadikannya salah satu lumbung pangan strategis di Jawa Tengah (Dinas 

Pertanian Kebumen, 2022). Populasi sapi Peranakan Ongole PO Kebumen mencapai 127.000 

ekor dan merupakan yang terbesar di Jawa Tengah (Dinas Peternakan Jawa Tengah, 2022). 

Luas hutan rakyat Kebumen mencapai sekitar 45.000 hektar dengan produksi kayu melebihi 

120.000 m³ per tahun (Bappeda Kebumen, 2021). Kawasan ini juga mencakup Geopark 

Kebumen Karangsambung Karangbolong yang ditetapkan sebagai UNESCO Global Geopark 

pada tahun 2023. Pengakuan internasional tersebut menunjukkan kekayaan geodiversitas, 

biodiversitas, dan warisan budaya yang membuka peluang integrasi antara pembangunan 

ekonomi, konservasi, dan pariwisata berbasis alam. 

Sejumlah kajian Systematic Literature Review (SLR) telah dilakukan pada topik yang 

berdekatan. Perdana et al. (2021) melakukan SLR tentang tata kelola hutan rakyat di 

Indonesia dan menemukan bahwa fragmentasi kelembagaan merupakan hambatan utama bagi 

keberlanjutan pengelolaan hutan rakyat, namun kajian tersebut tidak menyinggung dimensi 

geopark. Hairiah et al. (2020) mensintesis bukti tentang agroforestri di Jawa dan 

menunjukkan potensi besar sistem agroforestri multipurpose, tetapi tidak berfokus pada satu 

kabupaten yang berada dalam kawasan geopark. Boedhihartono et al. (2022) mengkaji 
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hubungan geopark global dengan pembangunan ekonomi lokal, tetapi hanya sedikit 

membahas sektor pertanian dan kehutanan secara mendalam. Purnomo et al. (2023) 

mensintesis literatur tentang kerentanan pertanian terhadap perubahan iklim di Jawa Tengah, 

namun tidak mengintegrasikan dimensi kehutanan dan geopark. Nugroho et al. (2022) 

mereview tata kelola lanskap terpadu di Indonesia dan menunjukkan pentingnya platform 

multipihak, tetapi tidak menyediakan analisis berbasis kabupaten secara spesifik.  

Dari kajian kajian SLR tersebut teridentifikasi empat kesenjangan penelitian yang 

jelas. Pertama, belum ada SLR yang secara spesifik mengintegrasikan pertanian, kehutanan, 

dan tata kelola geopark dalam satu kerangka analisis pada tingkat kabupaten. Kedua, belum 

ada kajian yang memetakan hambatan struktural lintas sektor yang secara bersamaan 

mempengaruhi sektor pertanian dan kehutanan di kawasan geopark UNESCO di Indonesia. 

Ketiga, hubungan antara geodiversitas kawasan geopark dengan produktivitas serta karakter 

unik produk pertanian lokal belum disintesis secara komprehensif. Keempat, model 

konseptual yang mengintegrasikan potensi, hambatan, dan strategi dalam satu kerangka tata 

kelola lanskap berbasis bukti untuk konteks geopark di Indonesia masih belum tersedia.  

Meskipun sejumlah penelitian telah dilakukan di Kebumen dalam bidang pertanian, 

kehutanan, dan pengelolaan sumber daya alam, kajian kajian tersebut masih tersebar dalam 

berbagai publikasi. Belum terdapat upaya sintesis yang kohesif ke dalam kerangka analisis 

kebijakan. Ketiadaan sintesis ini berpotensi menghambat perumusan kebijakan pembangunan 

wilayah yang berbasis bukti, terutama dalam konteks geopark yang membutuhkan 

pendekatan lintas sektor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui empat tujuan 

utama. Pertama, mengidentifikasi dan menganalisis potensi lanskap pertanian dan kehutanan 

di Kebumen berdasarkan sintesis literatur ilmiah. Kedua, mengidentifikasi hambatan 

struktural yang mempengaruhi pengembangan kedua sektor tersebut. Ketiga, merumuskan 

strategi kebijakan pembangunan lanskap berkelanjutan yang berbasis bukti. Melalui 

pendekatan SLR berbasis pedoman PRISMA 2020, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu tata kelola lanskap berbasis geopark serta 

mendukung perencanaan pembangunan wilayah Kebumen yang lebih berbasis bukti. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pendekatan Lanskap Terpadu 

Pendekatan lanskap terpadu merupakan kerangka kerja krusial dalam menyelaraskan 

tujuan konservasi lingkungan dengan kebutuhan produksi pangan yang sering kali saling 

berbenturan. Tata kelola lanskap yang efektif menuntut adanya rekonsiliasi kepentingan 

antarpemangku kebijakan guna meminimalisir konflik tata guna lahan secara sistematis. 

Menurut Reed et al. (2016), integrasi yang kokoh antara dimensi sosial dan lingkungan 

sangat menentukan keberhasilan pengelolaan sumber daya alam dalam konteks yang 

kompleks. Lebih lanjut, Sayer et al. (2017) menekankan pentingnya penerapan prinsip 

operasional yang adaptif untuk mencapai target pembangunan berkelanjutan (SDGs). Melalui 

kolaborasi lintas sektor, pendekatan ini mampu menciptakan sinergi yang memperkuat 

resiliensi ekosistem sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Agroforestri dan Kelembagaan Sumber Daya Alam 

Sistem agroforestri berperan sentral sebagai model produksi yang menyeimbangkan 

manfaat ekonomi dengan kelestarian ekologis melalui penyediaan jasa ekosistem yang 

komprehensif (Jose, 2021). Dalam perspektif kelembagaan, keberhasilan pengelolaan hutan 

berbasis masyarakat sangat bergantung pada desentralisasi hak kelola dan aksi kolektif yang 

melibatkan pemerintah lokal secara aktif (Wright et al., 2024). Integrasi praktik ini tidak 

hanya menjaga biodiversitas, tetapi juga berfungsi sebagai strategi diversifikasi portofolio 

untuk memperkuat resiliensi nafkah masyarakat pedesaan dari berbagai guncangan (Cavalleri 

et al., 2022). Melalui tata kelola sumber daya bersama yang inklusif, agroforestri mampu 

mengoptimalkan interaksi antara komponen pohon dan tanaman pertanian demi mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan yang resilien. 

Geopark sebagai Instrumen Pembangunan Sosio-Ekonomi 

Pengembangan UNESCO Global Geopark mengintegrasikan pelestarian 

geodiversitas dengan pembangunan ekonomi melalui paradigma baru yang menempatkan 

geopark sebagai katalis pertumbuhan lokal. Konsep ini menekankan pentingnya 

pengembangan geo-products dan sistem pangan lokal yang memiliki keterikatan autentik 

dengan warisan geologi kawasan (Munawar, 2026). Sinergi antara produk lokal dengan 

kegiatan pariwisata berbasis bumi atau geotourism terbukti efektif dalam meningkatkan nilai 

tambah ekonomi di wilayah pedesaan (Ólafsdóttir & Tverijonaite, 2018). Melalui pendekatan 
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inovatif ini, komunitas lokal dapat mengoptimalkan potensi sumber daya mereka untuk 

menciptakan strategi pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan sekaligus menjaga 

keaslian identitas geografis dan budaya daerah tersebut secara jangka panjang. 

Kerentanan Iklim pada Sistem Pangan dan Pertanian 

Keberlanjutan sistem pangan pada lanskap pertanian menghadapi tantangan besar 

akibat variabilitas iklim dan perubahan cuaca ekstrem yang semakin sering terjadi. Literatur 

global dari IPCC (2022) menegaskan bahwa strategi adaptasi informal di tingkat petani 

sering kali tidak memadai, sehingga diperlukan kapasitas adaptasi yang lebih sistemis dan 

terintegrasi. Intervensi kebijakan yang kuat serta dukungan teknologi informasi iklim sangat 

krusial untuk memperkuat resiliensi masyarakat terhadap risiko jangka panjang. Menurut 

Rubangakene et al. (2026), pendekatan adaptasi yang terkoordinasi secara mendalam mampu 

mengatasi kerentanan pada sistem produksi pangan skala kecil. Oleh karena itu, penguatan 

resiliensi melalui kerangka kebijakan yang sistematis menjadi kunci utama dalam menjamin 

keamanan pangan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Desain dan Kerangka Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai 

metode sintesis bukti ilmiah yang sistematis, transparan, dan dapat direproduksi. SLR dipilih 

karena kemampuannya mengintegrasikan temuan dari berbagai studi primer secara 

terstruktur, meminimalkan bias seleksi, dan menghasilkan kesimpulan valid untuk 

pengambilan keputusan berbasis bukti (Tranfield et al., 2003). Kerangka metodologi 

mengacu pada standar PRISMA 2020 (Page et al., 2021). Sintesis dilakukan menggunakan 

narrative thematic synthesis (Thomas & Harden, 2008) yang sesuai untuk pertanyaan 

eksploratoris dan berorientasi kebijakan. 

Rumusan Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian menggunakan kerangka PEO (Population, Exposure, Outcome) 

karena lebih sesuai untuk studi eksploratoris dan kebijakan dibanding PICO (Cooke et al., 

2012). PEO juga lebih inklusif untuk metode kuantitatif, kualitatif, dan campuran dibanding 

SPIDER (Methley et al., 2014), serta relevan untuk isu tata kelola SDA multi-outcome 

(Booth et al., 2019). Population: sistem pertanian dan kehutanan di Kabupaten Kebumen, 
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termasuk kawasan Geopark Karangsambung-Karangbolong. Exposure: praktik pengelolaan 

lahan, sistem agroforestri, hutan rakyat, dan lanskap produksi pertanian-kehutanan terpadu. 

Outcome: implikasi terhadap ketahanan pangan lokal, keberlanjutan ekologis, pembangunan 

ekonomi pedesaan, dan strategi kebijakan. 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan pada database Scopus. Pemilihan Scopus didasarkan 

pada tiga keunggulan metodologis. Pertama, Scopus merupakan database multidisiplin 

terbesar dengan cakupan lebih dari 27.000 jurnal peer-reviewed aktif dan terbukti memiliki 

cakupan yang lebih luas untuk ilmu sosial dan lingkungan dibandingkan Web of Science 

(Mongeon & Paul-Hus, 2016). Kedua, Scopus memiliki metadata bibliografis yang 

terstandarisasi dan dapat direproduksi sepenuhnya, yang berbeda dengan Google Scholar 

yang mencakup dokumen tidak peer-reviewed (preprint, tesis, laporan), sehingga 

melemahkan kontrol kualitas inklusi (Falagas et al., 2008). Ketiga, antarmuka pencarian 

Scopus mendukung konstruksi Boolean query yang kompleks dan reproducible, sesuai 

standar PRISMA 2020. Keterbatasan penggunaan database tunggal diakui sebagai limitasi 

metodologis yang dibahas pada sub-2.9. Kueri Boolean yang digunakan: ("kebumen" OR 

"kebumen regency") AND (agriculture OR agricultural OR farming OR crop* OR 

horticulture OR forestry OR "forest management" OR agroforestry OR "land use" OR "rural 

landscape"). Pencarian dilakukan tanpa batasan tahun, menghasilkan 52 rekaman awal. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Proses seleksi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan menetapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi secara jelas agar hasil kajian tetap fokus, relevan, dan berkualitas. 

Kriteria inklusi mencakup studi yang membahas sektor pertanian, kehutanan, agroforestri, 

atau pengelolaan lahan, khususnya yang memiliki konteks wilayah Kebumen atau Jawa 

Tengah. Selain itu, hanya dokumen ilmiah yang telah melalui proses peer-review, seperti 

artikel jurnal dan prosiding konferensi, yang dipertimbangkan. Dari aspek bahasa, penelitian 

ini membatasi pada literatur berbahasa Indonesia dan Inggris untuk memastikan kemudahan 

akses dan akurasi ekstraksi data. Di sisi lain, kriteria eksklusi diterapkan pada studi yang 

tidak relevan dengan sektor yang dikaji, tidak memiliki keterkaitan dengan konteks geografis 

yang ditentukan, atau hanya berupa opini, editorial, dan laporan non-ilmiah. Penelitian yang 
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bersifat sangat teknis tanpa memberikan implikasi kebijakan juga tidak disertakan, karena 

tidak mendukung tujuan analisis yang berorientasi pada pengambilan keputusan. 

Proses seleksi Artikel (PRISMA flow) 

Alur seleksi menunjukkan: 52 rekaman teridentifikasi dari Scopus → 50 rekaman 

setelah penghapusan duplikat → 38 rekaman setelah screening judul/abstrak (12 dieliminasi 

karena tidak relevan) → 30 artikel final setelah penilaian kelayakan teks lengkap (8 

dieksklusi: fokus teknis dan tanpa implikasi kebijakan). Diagram PRISMA disajikan pada 

Gambar 1 (Haddaway et al., 2022). Penilaian kualitas dilakukan menggunakan adaptasi 

CASP (Critical Appraisal Skills Programme) yang disesuaikan untuk konteks review 

kuantitatif dan kualitatif. Lima dimensi dinilai: (1) kejelasan tujuan penelitian; (2) kesesuaian 

desain metodologi; (3) validitas pengumpulan data; (4) kedalaman analisis; dan (5) relevansi 

temuan terhadap konteks kebijakan Kebumen. Setiap artikel dinilai dengan skala tiga tingkat: 

memadai, cukup, dan tidak memadai. Dari 30 artikel yang diinklusi, 22 dinilai memadai dan 

8 dinilai cukup pada seluruh dimensi; tidak ada artikel yang dinilai tidak memadai. 

 

Gambar 1. Pencarian literatur berdasarkan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) 
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Ekstraksi dan Sintesis Data 

Data diekstraksi dari seluruh 30 artikel. Ekstraksi data berfungsi sebagai sampel 

representatif untuk memudahkan pembaca memahami pola temuan lintas tema. Sintesis 

dilakukan melalui narrative thematic synthesis (Thomas & Harden, 2008) dalam tiga 

langkah: (1) pengkodean teks bebas (free line-by-line coding) dari temuan dan kesimpulan; 

(2) pengelompokan kode ke tema deskriptif; dan (3) pengembangan tema analitik yang 

melampaui deskripsi dan menghasilkan interpretasi baru bagi kebijakan. 

Limitasi Metodologi 

Empat keterbatasan metodologis diakui. Pertama, penggunaan Scopus tunggal 

berpotensi melewatkan literatur lokal dan laporan kebijakan tidak terindeks. Kedua, bias 

publikasi ada karena jurnal internasional cenderung mempublikasikan temuan yang 

signifikan secara statistik. Ketiga, heterogenitas metodologi membatasi kemungkinan meta-

analisis kuantitatif. Keempat, beberapa artikel memiliki fokus regional lebih luas dari 

Kebumen saja, sehingga relevansi spesifiknya perlu ditafsirkan dengan kehati-hatian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi yang Diinklusi 

Korpus literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa kajian pertanian-kehutanan di 

Kebumen telah memiliki dasar empiris yang cukup, meskipun masih berada pada tahap awal 

dalam konteks global. Variasi tingkat sitasi mencerminkan ketimpangan pengaruh antar studi, 

di mana sebagian menjadi rujukan utama, sementara lainnya masih terbatas visibilitasnya. 

Hal ini menandakan proses konsolidasi pengetahuan yang belum matang. Keragaman kata 

kunci menunjukkan luasnya isu yang dikaji, namun dominasi istilah umum mengindikasikan 

arah konseptual yang belum tajam (Tabel 1). Secara metodologis, pendekatan kuantitatif 

mendominasi, menekankan aspek biofisik dan produktivitas. Sementara itu, pendekatan 

kualitatif dan campuran masih terbatas, sehingga dimensi sosial dan kelembagaan belum 

tergali mendalam. Secara tematik, fokus penelitian lebih banyak pada produksi dan tekanan 

lingkungan, sementara aspek kehutanan dan tata kelola relatif kurang diperhatikan. Kondisi 

ini membuka peluang untuk mendorong riset yang lebih integratif, lintas sektor, dan 

berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. 
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Tabel 1. Profil Korpus Literatur dan Distribusi Tematik Studi Pertanian-Kehutanan di 

Kebumen 

Indikator Nilai/Temuan Satuan/% Keterangan 

Karakteristik dasar korpus 

Total artikel dianalisis 

(N) 

30 — Hasil seleksi PRISMA 

2020 dari 52 rekaman 

Scopus 

Total sitasi (seluruh 

artikel) 

114 Sitasi Per metadata Scopus, 

diakses 2026 

Artikel paling tersitasi Sekaranom et al. 

(2021) 

36 sitasi 7.20 sitasi/tahun — 

dampak sangat tinggi 

Rata-rata sitasi per 

artikel 

3.80 Sitasi/artikel Rentang: 0–36 

Distribusi Tematik 

T1 — Pertanian & 

Ketahanan Pangan 

11 36.7% Tema paling banyak dikaji 

T3 — Iklim & Tekanan 

Ekologis 

10 33.3% Tema kedua terbanyak 

T4 — Tata Kelola & 

Kelembagaan 

5 16.7% Mencerminkan pentingnya 

faktor institusional 

T2 — Kehutanan & 

Agroforestri 

4 13.3% Paling sedikit — gap 

penelitian signifikan 

Tema Utama Hasil Sintesis Literatur 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa sistem pertanian-kehutanan di Kebumen 

merupakan lanskap sosio-ekologis yang saling terhubung dan dinamis. Potensi sumber daya 

alam yang besar seperti diversifikasi komoditas, hutan rakyat, dan biodiversitas karst berjalan 

berdampingan dengan tekanan lingkungan dan keterbatasan kelembagaan. Kerentanan iklim, 

konversi lahan, serta lemahnya tata kelola dan akses pasar menjadi hambatan struktural 

utama. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan tidak cukup bergantung pada 

peningkatan produksi, tetapi pada kualitas institusi dan kapasitas adaptif sistem. Oleh karena 

itu, sintesis dalam Tabel 2 mengelompokkan temuan ke dalam empat tema utama untuk 

membaca arah transformasi lanskap secara lebih strategis dan terintegrasi. 
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Tabel 2. Pemetaan Tema Kunci, Studi Utama, dan Implikasi Kebijakan dalam Sistem 

Pertanian dan Kehutanan Kebumen 

Tema Sub-tema Utama Studi Kunci Implikasi Kebijakan 

Tema 1: 

Potensi 

Diversifikasi 

Pertanian 

Padi, jagung putih 

lokal, hortikultura, sapi 

PO, sistem irigasi 

Sempor 

Harini et al. (2020, 

2021), Setyowati et 

al. (2021), Sugiarto 

et al. (2019), 

Sitaresmi et al. 

(2020) 

Pengembangan 

komoditas unggulan 

berbasis zona lahan; 

integrasi produk khas 

geopark ke pasar 

premium; penguatan 

rantai nilai sapi PO 

Tema 2: Hutan 

Rakyat, 

Agroforestri & 

Lanskap 

Kehutanan 

Hutan rakyat mahoni-

sengon-jati, koperasi 

Kostajasa, HHBK 

kawasan karst Ayah, 

vegetasi riparian 

Budiningsih et al. 

(2019), Indriyani et 

al. (2023), Siswo 

(2019), Aminah et 

al. (2019) 

Replikasi model koperasi 

kehutanan; 

pengembangan HHBK 

berbasis geopark; 

agroforestri riparian 

untuk perlindungan DAS 

Tema 3: 

Kerentanan 

Iklim & 

Tekanan 

Ekologis 

Proyeksi penurunan 

curah hujan, paparan 

ENSO, indeks 

kekeringan, konversi 

lahan pesisir 

Nurrohman et al. 

(2021), Utami 

(2019), Rasjiddin et 

al. (2020), Ratnasari 

et al. (2023a) 

Sistem peringatan dini 

kekeringan; regulasi 

konversi lahan pesisir; 

adaptasi kalender tanam 

berbasis data iklim 

Tema 4: Tata 

Kelola, 

Kelembagaan 

& Kesenjangan 

Kebijakan 

Penegakan hukum 

kehutanan, BUMDes, 

korporatisasi pertanian, 

konflik agraria 

Urutsewu 

Budiyono (2024), 

Hidayat et al. 

(2023), Dharmawan 

et al. (2025), 

Hariyanto (2024) 

Tata kelola multipihak; 

penguatan BUMDes; 

platform resolusi konflik 

agraria; sistem informasi 

pasar digital 

Potensi Diversifikasi Pertanian dan Komoditas Unggulan 

Literatur secara konsisten menggambarkan Kebumen sebagai wilayah dengan 

diversitas komoditas pertanian tinggi. Harini et al. (2020, 2021) menyoroti potensi tanaman 

pangan dan hortikultura sebagai basis ketahanan pangan. Sitaresmi et al. (2020) 

mengidentifikasi varietas padi unggul adaptif, sementara Setyowati et al. (2021) 

menunjukkan kualitas tepung jagung lokal berdaya saing. Dalam peternakan, Sugiarto et al. 

(2019) dan Komalawati et al. (2021) menegaskan peran Kebumen sebagai sentra sapi PO. 

Analisis genetik oleh Soewandi et al. (2021) dan Volkandari et al. (2021) memperkuat dasar 

konservasi dan pengembangan branding produk lokal berbasis keunggulan genetik. 

Hutan Rakyat, Agroforestri, dan Lanskap Kehutanan 

Budiningsih et al. (2019) menunjukkan hutan rakyat Kebumen didominasi mahoni, 

sengon, dan jati, dengan inovasi Koperasi Kostajasa yang memangkas rantai pemasaran dan 
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meningkatkan margin petani. Sistem ini juga berfungsi ekologis dan sebagai tabungan 

keluarga. Indriyani et al. (2023) mencatat 187 spesies tumbuhan non-kayu di karst Ayah. 

Siswo (2019) menegaskan peran vegetasi riparian bagi kualitas air, relevan dengan skema 

PES (Wunder, 2015). Aminah et al. (2019) menyoroti potensi Pongamia pinnata dalam 

agroforestri sebagai sumber bioenergi dan konservasi DAS. 

Kerentanan Iklim dan Tekanan Ekologis 

Literatur menunjukkan tekanan iklim dan ekologis signifikan pada sistem pertanian-

kehutanan Kebumen. Nurrohman et al. (2021) memproyeksikan penurunan curah hujan, 

sementara Utami (2019) mencatat 68% lahan terpapar ENSO dengan fluktuasi produksi 

tajam. Rasjiddin et al. (2020) dan Rahmi et al. (2021) mengembangkan peta kekeringan 

untuk monitoring dini. Di sisi lain, Ratnasari et al. (2023a) menunjukkan dampak konversi 

lahan ke tambak udang terhadap produktivitas dan kerentanan nafkah, sementara Ratnasari et 

al. (2023b) menegaskan kerentanan sistem baru tersebut, menuntut tata guna lahan yang lebih 

strategis dan adaptif. 

Tata Kelola, Kelembagaan, dan Kesenjangan Kebijakan 

Tema keempat menyoroti dinamika tata kelola formal dan informal. Budiyono (2024) 

menemukan inkonsistensi sanksi illegal logging, mencerminkan lemahnya penegakan hukum. 

Hidayat et al. (2023) mencatat hanya 23% BUMDes siap menjadi agregator. Dharmawan et 

al. (2025) menunjukkan hambatan korporatisasi akibat resistensi kelembagaan. Hariyanto 

(2024) mengungkap konflik agraria Urutsewu sebagai kompleksitas hak tanah. Nurani et al. 

(2024) menegaskan ketergantungan nelayan pada akses pasar tanpa tengkulak. Keseluruhan 

temuan menunjukkan bahwa penguatan institusi, koordinasi multipihak, dan reformasi tata 

kelola menjadi kunci mengatasi hambatan struktural pembangunan pertanian-kehutanan di 

Kebumen. 

Sintesis literatur menegaskan bahwa Kebumen memiliki basis pertanian yang kokoh. 

Diversitas komoditas, mulai dari padi sawah, jagung putih lokal, hortikultura, hingga 

peternakan sapi PO, merupakan fondasi penting bagi ketahanan pangan lokal dan resiliensi 

ekonomi pedesaan. Harini et al. (2020) menunjukkan bahwa kapasitas produksi pangan 

Kebumen didukung oleh jaringan irigasi yang mencakup area persawahan signifikan, 

termasuk sistem Sempor yang mengairi lebih dari 14.000 hektar sawah (Putri et al., 2024). 

Temuan ini konsisten dengan literatur internasional yang menekankan pentingnya 
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infrastruktur irigasi sebagai prasyarat produktivitas pertanian di daerah tropis semi-kering 

(Van Koppen et al., 2005). 

Keunggulan kompetitif jagung putih lokal Kebumen patut mendapat perhatian 

strategis. Kajian Setyowati et al. (2021) mengonfirmasi karakteristik fisikokimia yang 

memenuhi standar pangan fungsional, sehingga membuka peluang diferensiasi pasar yang 

kuat. Dalam konteks pengembangan geopark, produk pertanian yang dikaitkan secara otentik 

dengan kondisi geologi dan geodiversitas kawasan, yang oleh El Hamidy et al. (2025) disebut 

sebagai geo-products, terbukti mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal dan 

memperkuat identitas kawasan di pasar global. Integrasi narasi geopark ke dalam strategi 

pemasaran jagung putih lokal, sapi PO, dan komoditas unggulan lainnya merupakan peluang 

branding yang belum dimanfaatkan. 

Sektor peternakan sapi PO Kebumen menghadirkan potensi rantai nilai yang belum 

optimal. Kekhasan genetik yang dikonfirmasi Soewandi et al. (2021) dan Volkandari et al. 

(2021) menjadi aset intelektual yang dapat mendukung program Geographic Indication 

produk daging sapi PO Kebumen, sebuah mekanisme perlindungan hukum sekaligus 

diferensiasi pasar yang terbukti efektif di berbagai kawasan geopark Eropa (El Hamidy et al., 

2025). Namun, kurangnya modal intelektual peternak yang diidentifikasi Sugiarto et al. 

(2019) dan lemahnya struktur kelembagaan asosiasi (Komalawati et al., 2021) menjadi 

hambatan utama yang memerlukan intervensi penguatan kapasitas yang sistemik dan 

berkelanjutan. 

Proyeksi perubahan iklim yang dipaparkan Nurrohman et al. (2021) dan Utami 

(2019) mempertegas urgensi peningkatan kapasitas adaptasi pertanian Kebumen. Meskipun 

petani Kebumen telah mengembangkan strategi adaptasi lokal berupa diversifikasi varietas 

dan penyesuaian pola tanam (Sekaranom et al., 2021), kajian internasional menunjukkan 

bahwa adaptasi petani skala kecil yang bersifat informal umumnya tidak memadai untuk 

menghadapi perubahan iklim jangka panjang tanpa dukungan teknologi, informasi, dan 

kebijakan yang lebih kuat (Vermeulen et al., 2012). Integrasi sistem informasi iklim berbasis 

desa dan teknologi presisi dalam program penyuluhan pertanian merupakan kebutuhan 

mendesak. 
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Peran Kehutanan dan Agroforestri dalam Keberlanjutan Lanskap 

Sistem hutan rakyat Kebumen merupakan komponen penting lanskap pertanian-

kehutanan yang belum mendapat perhatian kebijakan memadai. Budiningsih et al. (2019) 

mendokumentasikan bahwa hutan rakyat tidak hanya berfungsi sebagai sumber kayu 

komersial, tetapi juga sebagai penyangga ekologis dan sistem tabungan agroforestri bagi 

keluarga petani, sebuah fungsi ganda yang dalam literatur internasional dikenal sebagai 

portfolio diversification dalam strategi nafkah pedesaan (Ellis, 2000). Keberadaan Koperasi 

Kostajasa sebagai kelembagaan pengelola hutan rakyat merupakan inovasi sosial yang 

sejalan dengan prinsip community-based forest management yang terbukti efektif secara 

global (Agrawal dan Ostrom, 2001). 

Kawasan karst Karangsambung Karangbolong memiliki biodiversitas tumbuhan 

bernilai tinggi yang menawarkan peluang pengembangan hasil hutan bukan kayu. Indriyani et 

al. (2023) mengidentifikasi beragam tumbuhan vaskular non kayu, termasuk tanaman obat, 

bahan pangan, dan material anyaman, yang potensial sebagai sumber pendapatan alternatif 

bagi masyarakat sekitar geopark. Model agroforestri yang mengintegrasikan spesies pohon 

lokal dengan tanaman pertanian dan hasil hutan bukan kayu terbukti secara ilmiah 

mendukung keberlanjutan ekologis sekaligus meningkatkan pendapatan petani (Jose, 2009; 

Mosquera Losada et al., 2016). Literatur tentang geopark global menunjukkan bahwa 

pengembangan hasil hutan bukan kayu yang terencana dan berbasis komunitas dapat 

memberikan alternatif pendapatan tanpa mengancam integritas ekologis kawasan konservasi 

(Murguía et al., 2023). 

Peran vegetasi riparian yang dikonfirmasi Siswo (2019) menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan watershed services dalam pengelolaan lanskap Kebumen. Jasa 

ekosistem hidrologi dari hutan rakyat dan agroforestri riparian, meliputi regulasi aliran air, 

penyaringan sedimen, dan pengisian air tanah, memiliki nilai ekonomi yang signifikan namun 

belum terinternalisasi dalam mekanisme pasar atau kebijakan (Wunder, 2015). Pembangunan 

skema pembayaran jasa ekosistem yang menghubungkan pengguna air di kawasan irigasi 

hilir dengan pengelola hutan rakyat di hulu merupakan instrumen kebijakan yang layak 

dikembangkan di Kebumen. 

Temuan Budiyono (2024) tentang praktik illegal logging mengindikasikan tekanan 

terhadap tutupan hutan yang memerlukan respons tata kelola lebih efektif. Pendekatan 
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integratif yang menggabungkan penegakan hukum dengan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sekitar kawasan hutan, sejalan dengan konsep co management yang terbukti 

efektif (Agrawal dan Ostrom, 2001), lebih menjanjikan dibandingkan pendekatan represif 

semata. Insentif ekonomi berbasis konservasi, seperti sertifikasi kayu hutan rakyat dan akses 

ke pasar hijau, dapat menjadi komplemen penegakan hukum yang efektif. 

Geopark Kebumen sebagai Katalis Lanskap Sosio-Ekologis 

Geopark Kebumen Karangsambung Karangbolong merupakan aset strategis yang 

menempatkan Kebumen pada posisi unik di antara kabupaten kabupaten Jawa Tengah. 

Sebagai UNESCO Global Geopark, kawasan ini mengintegrasikan geodiversitas, 

biodiversitas, dan warisan budaya dalam satu kesatuan lanskap sosio ekologis. Studi 

komparatif geopark global menunjukkan bahwa kawasan geopark yang berhasil 

mengintegrasikan pembangunan ekonomi lokal umumnya mengembangkan tiga pilar yaitu 

pendidikan geosains berbasis masyarakat, geotourism, dan produk lokal berbasis 

geodiversitas (Farsani et al., 2011; Murguía et al., 2023). 

Keterkaitan antara geopark dan sistem pertanian-kehutanan setempat merupakan 

dimensi yang masih relatif belum terjamah dalam literatur Kebumen. Kajian Sendjaja et al. 

(2022) tentang geokimia regional Jawa Tengah memberikan dasar ilmiah untuk memahami 

pengaruh kondisi geologi terhadap karakteristik tanah pertanian. Kondisi geologi unik 

Karangsambung yang mempertemukan batuan dari era Mesozoikum dan Kenozoikum 

menghasilkan variasi tanah yang kaya yang berimplikasi pada keragaman potensi pertanian. 

Integrasi narasi geopark ke dalam strategi pemasaran produk pertanian Kebumen dapat 

menciptakan nilai tambah signifikan melalui konsep geo products yaitu produk yang 

dikaitkan secara otentik dengan kondisi geologi kawasan (El Hamidy et al., 2025). Lebih 

jauh, kawasan geopark dapat menjadi laboratorium alam untuk penelitian pertanian 

berkelanjutan yang adaptif terhadap kondisi biofisik unik wilayah. 

Analis Multidimensi Hambatan Struktural 

Sintesis literatur mengidentifikasi lima kluster hambatan struktural yang saling 

berkaitan. Fragmentasi kepemilikan lahan merupakan hambatan mendasar. Struktur agraria 

Jawa yang didominasi petani gurem dengan kepemilikan rata rata 0,3 sampai 0,5 hektar per 

rumah tangga (BPS Kebumen, 2023) menyebabkan rendahnya skala ekonomi, sulitnya 

penerapan teknologi modern, dan lemahnya posisi tawar dalam rantai pasok. Dharmawan et 
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al. (2025) mengidentifikasi inisiatif korporatisasi pertanian sebagai respons, namun 

implementasinya terhambat oleh resistensi kelembagaan. Tekanan konversi lahan di kawasan 

pesisir (Ratnasari et al., 2023a) dan konflik agraria Urutsewu (Hariyanto, 2024) menambah 

kompleksitas tata kelola hak atas tanah. 

Keterbatasan akses pasar merupakan hambatan kritis yang bersifat lintas komoditas. 

Tanpa kelembagaan koperasi yang kuat, petani hutan rakyat dan nelayan Kebumen 

menghadapi ketidakadilan distribusi nilai dalam rantai pemasaran. Lemahnya kelembagaan 

lokal tercermin dari kapasitas BUMDes yang belum optimal (Hidayat et al., 2023) dan 

kurangnya modal intelektual peternak (Sugiarto et al., 2019). Tekanan ekologis berupa 

variabilitas dan perubahan iklim berdampak lintas sektor. Kombinasi hambatan hambatan ini 

membentuk kompleks hambatan yang saling memperkuat, di mana fragmentasi lahan 

mempersulit investasi adaptasi iklim, lemahnya kelembagaan memperlemah akses pasar, dan 

tekanan konversi mereduksi basis sumber daya yang tersedia. Pendekatan kebijakan yang 

mengatasi hanya satu hambatan tanpa mempertimbangkan interkoneksinya akan 

menghasilkan dampak terbatas (Sayer et al., 2013). 

Celah Penelitian dan Implikasi Kebijakan 

Analisis corpus mengidentifikasi lima celah penelitian penting. Pertama, tidak ada 

studi yang mengkaji sistem agroforestri terintegrasi di Kebumen dalam kerangka landscape 

approach. Kedua, keterkaitan geodiversitas geopark dengan produktivitas produk pertanian 

lokal belum diteliti. Ketiga, valuasi jasa ekosistem dari sistem pertanian-kehutanan Kebumen 

masih sangat terbatas. Keempat, penelitian tentang integrated landscape governance yang 

melibatkan multipihak di Kebumen belum ada. Kelima, dampak perubahan iklim terhadap 

biodiversitas sistem agroforestri lokal belum terdokumentasi. Celah-celah ini membentuk 

agenda penelitian masa depan yang komprehensif. 

Implikasi kebijakan mencakup empat rekomendasi utama. Pertama, Pemkab 

Kebumen perlu menyusun Rencana Induk Pengembangan Lanskap Pertanian-Kehutanan 

Terpadu yang terintegrasi dengan Masterplan Geopark. Kedua, penguatan kelembagaan 

petani dan pengelola hutan rakyat perlu diprioritaskan melalui dukungan teknis dan keuangan 

bagi koperasi yang ada. Ketiga, sistem informasi pasar berbasis digital perlu dikembangkan 

untuk mengatasi hambatan akses. Keempat, mekanisme perlindungan lahan pertanian dari 

tekanan konversi perlu diperkuat melalui instrumen regulasi dan insentif ekonomi. 
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Strategi Pembangunan Pertanian dan Kehutanan di Kebumen 

Berdasarkan sintesis literatur dan analisis pembahasan, lima strategi kebijakan utama 

yang saling menopang dirumuskan sebagai kerangka pembangunan lanskap pertanian-

kehutanan berkelanjutan di Kebumen (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Strategi Tata Kelola Lanskap Terpadu dalam Mendukung Keberlanjutan 

Sistem Pertanian - Kehutanan dan Penguatan Rantai Nilai di Kebumen 

Penguatan Sistem Agroforestri sebagai Model Produksi Berkelanjutan 

Agroforestri merupakan pendekatan produksi yang terbukti secara ilmiah mampu 

mengintegrasikan produktivitas ekonomi dengan keberlanjutan ekologis (Jose, 2009). Di 

Kebumen, pengembangan agroforestri diorientasikan pada tiga dimensi yaitu (a) agroforestri 

berbasis komoditas unggulan lokal seperti jagung putih, tanaman obat, dan kayu bernilai 

tinggi; (b) agroforestri riparian untuk perlindungan daerah aliran sungai dan sistem irigasi; 

serta (c) agroforestri berbasis pohon serbaguna yang mendukung ketahanan iklim termasuk 

Pongamia pinnata (Aminah et al., 2019). Kemitraan antara pengelola hutan rakyat, Kostajasa, 
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UGM, dan IPB dapat memperkuat kapasitas teknis serta mendorong inovasi dalam 

pengembangan model agroforestri yang adaptif. 

Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Lanskap Pedesaan 

Komoditas unggulan seperti padi, jagung putih lokal, sapi PO, dan hasil hutan bukan 

kayu perlu dikembangkan melalui pendekatan rantai nilai inklusif, mulai dari penguatan 

produksi, pengolahan bernilai tambah, hingga pemasaran produk premium berbasis keaslian 

geografis. Program pemberdayaan BUMDes sebagai agregator produk pertanian-kehutanan 

desa berpotensi menjadi solusi inovatif untuk mengatasi fragmentasi skala usaha. Inisiatif 

korporatisasi pertanian sebagaimana dikemukakan Dharmawan et al. (2025) perlu disertai 

mekanisme perlindungan bagi petani skala kecil agar distribusi manfaat tetap adil. 

Integrasi Pertanian, Kehutanan, dan Pariwisata Geopark 

Geopark Kebumen menyediakan platform unik untuk mengintegrasikan pertanian, 

kehutanan, dan pariwisata dalam model agrowisata geoturisme yang kohesif (Farsani et al., 

2011). Pengembangan jalur agrowisata yang menghubungkan kawasan pertanian produktif, 

hutan rakyat, dan situs geopark akan menciptakan pengalaman wisata yang autentik sekaligus 

meningkatkan nilai tambah produk lokal. Konsep Desa Geopark yang mengintegrasikan 

kearifan pertanian lokal, sistem hutan rakyat, dan geodiversitas sebagai daya tarik wisata 

merupakan inovasi yang relevan untuk dikembangkan dalam kerangka UNESCO Global 

Geopark. 

Penguatan Kelembagaan Petani dan Pengelola Hutan Rakyat 

Berdasarkan pengalaman positif Kostajasa (Budiningsih et al., 2019), model koperasi 

kehutanan perlu direplikasi dan ditingkatkan kapasitasnya. Penguatan modal intelektual 

peternak yang diidentifikasi penting oleh Sugiarto et al. (2019) perlu diintegrasikan dalam 

program penyuluhan pertanian yang komprehensif. Transformasi kelembagaan asosiasi 

peternak (Komalawati et al., 2021) perlu didukung melalui fasilitasi kemitraan dengan 

industri hilir serta perluasan akses pembiayaan pertanian yang terjangkau. 

Pengembangan Tata Kelola Lanskap Terpadu 

Tata kelola lanskap terpadu atau integrated landscape governance merupakan fondasi 

kelembagaan yang menopang keberlanjutan sistem pertanian-kehutanan Kebumen secara 

keseluruhan (Reed et al., 2016). Sebuah forum multipihak yang melibatkan pemerintah 

kabupaten, pemerintah desa, petani, pengelola hutan rakyat, pengelola geopark, lembaga 
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penelitian, dan sektor swasta perlu dibentuk sebagai platform koordinasi dan pengambilan 

keputusan bersama. Forum ini berperan dalam perencanaan tata ruang lanskap, pengelolaan 

konflik agraria, pengembangan sistem monitoring partisipatif, serta advokasi kebijakan 

perlindungan lahan pertanian. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian SLR berbasis PRISMA 2020 ini mensintesis 30 studi ilmiah terkait pertanian 

dan kehutanan di kawasan Geopark Kebumen Karangsambung-Karangbolong dan 

menghasilkan empat temuan utama. Pertama, kawasan ini memiliki potensi lanskap produksi 

yang kuat, ditandai oleh keragaman komoditas pangan, berkembangnya hutan rakyat berbasis 

koperasi Kostajasa, tingginya keanekaragaman hayati, serta keberadaan sentra sapi PO 

sebagai identitas lokal. Kedua, potensi tersebut dibatasi oleh hambatan struktural 

multidimensi seperti fragmentasi lahan, konversi wilayah pesisir, keterbatasan akses pasar, 

lemahnya kelembagaan, dan meningkatnya kerentanan iklim. Ketiga, status geopark belum 

dimanfaatkan optimal sebagai pengungkit integrasi sektor pertanian, kehutanan, dan 

pariwisata. Keempat, tata kelola lanskap terpadu berbasis multipihak menjadi kunci 

efektivitas pembangunan. Secara akademis, kajian ini mengisi kesenjangan riset; secara 

metodologis menegaskan relevansi PRISMA di level kabupaten; dan secara praktis 

menyediakan dasar ilmiah bagi perencanaan pembangunan terintegrasi serta arah riset 

lanjutan yang lebih aplikatif. 

Berdasarkan kesimpulan kajian, beberapa rekomendasi diajukan. Bagi Pemerintah 

Kabupaten Kebumen, perlu segera menyusun Rencana Induk Pengembangan Lanskap 

Pertanian-Kehutanan Terpadu yang terintegrasi dengan Masterplan Geopark Kebumen dan 

Rencana Tata Ruang Wilayah. Bagi peneliti, diperlukan studi lebih lanjut tentang sistem 

agroforestri terpadu Kebumen, valuasi jasa ekosistem kawasan pertanian-kehutanan, dan 

model tata kelola lanskap yang dapat mengakomodasi kepentingan multipihak secara adil. 

Bagi pengelola Geopark Kebumen, integrasi program pertanian dan kehutanan berkelanjutan 

ke dalam rencana pengelolaan geopark perlu diprioritaskan sebagai dimensi yang 

memperkuat sustainable use of resources yang menjadi salah satu kriteria penilaian UNESCO 

Global Geopark. 
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